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ABSTRAK 
 
ASEP RIZKY PADHILAH: “Analisis Perilaku Sosial Mahasiswa Indekos dan 
Pondok Pesantren di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon”. 
Lingkungan tempat tinggal berlabel agama tidak menjamin berperilaku sosial lebih 
baik daripada seseorang yang indekos, mengingat setiap mahasiswa mempunyai latar 
belakang sosial, budaya, pendidikan dan keluarga yang berbeda. Ada semacam 
penghakiman sosial kepada mahasiswa IAIN Syekh Nurjati Cirebon terkait tempat 
tinggalnya, yakni  indekos dengan pondok pesantren. Lingkungan sekitar kampus IAIN 
Syekh Nurjati Cirebon menganggap bahwa mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren 
dianggap lebih baik dalam perilaku sosialnya daripada mahasiswa yang Indekos. 
Pernyataan tersebut berawal dari asumsi masyarakat yang kini mengkristal mejadi sebuah 
pembenaran dan dibenarkan oleh masyarakat lainnya. Jelas ini akan menimbulkan 
konflik. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh terkait 
perilaku sosial mahasiswa Indekos dan Pondok Pesantren yang juga akan dikaitkan 
dengan hasil belajarnya. 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perilaku sosial mahasiswa indekos dan 
mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren. Selain itu juga peneliti ingin menganalisia 
hasil belajar dari dua jenis mahasiswa tersebut. 
Sebagai kerangka pikir, perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang 
merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan manusia. Perilaku itu ditunjukkan 
dengan perasaan, tindakan, sikap keyakinan, kenangan, atau rasa hormat terhadap orang 
lain. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang menggunakan 
analisis deskriptif sebagai metode analisis datanya. Sumber data untuk penelitian ini 
adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon 
yang tinggal di pondok pesantren dan indekos. Adapun teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa indekos lebih merasakan 
kebebasan, ini disebabkan memiliki waktu tidak terikat dengan apapun dan  siapapun. 
Sehingga memiliki keleluasaan untuk mengembangkan potensi dirinya sesuai minat dan 
bakat. Sedangkan mahasiswa pondok pesantren memiliki pola hidup yang teratur 
berdasarkan waktu yang telah dijadwalkan dari kampus dan pondoknya. Perbedaan yang 
sangat signifikan dari keduanya, yakni pola interaksi dan komunikasi terhadap orang lain. 
Mahasiswa indekos lebih aktif dan mudah dalam melakukan adaptasi dengan lingkungan 
baru. Sedangkan mahasiswa pondok pesantren cenderung pasif bersosialisasi dengan 
orang lain selain diinternal pondoknya itu sendiri. Itu dikarenakan padatnya aktivitas 
keseharian yang harus dikerjakan. Kemudian dilakukan secara terus-menerus hingga 
menjadi sebuah perilaku sosial seseorang tertentu. Ada dua faktor yang mempengaruhi 
perilaku sosial mahasiswa indekos dan pondok pesantren, yaitu faktor intern dan ektern. 
Faktor intern lebih mengarah kepada psikologi mahasiswa yang terbentuk dalam masa 
pertumbuhan. Sedangkan faktor ekstern lebih mengarah kepada peran lingkungan dalam 
perjalanan pembentukan perilaku sosial mahasiswa, ketika seorang mahasiswa hidup 
dalam lingkungan yang baik, keluarga yang utuh, harmonis. Lingkungan tempat tinggal 
tidak menjamin sepenuhnya mahasiswa tersebut akan mendapat hasil belajar yang baik 
atau buruk. Moral otonom (kesadaran diri) mahasiswa yang dibangun akan menentukan 
sejauh mana ia giat dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 
 
Kata kunci: Perilaku Sosial, Mahasiswa, Indekos, dan Pesantren 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk yang berfikir dan merasa serta berkehendak 
dimana perilakunya mencerminkan apa yang dipikir, yang dirasa dan yang 
dikehendakinya.  Manusia juga makhluk yang bisa menjadi subjek dan objek 
sekaligus, di samping ia dapat menghayati perasaan keagamaan dirinya, ia 
juga dapat meneliti keberagamaan orang lain. 
Kelangsungan hidup manusia sebagai mahluk sosial tidak terlepas dari 
kemampuanya mengatur alam ini. Selanjutnya manusia juga sebagai mahluk 
sosial memiliki sikap, perilaku, kemauan, emosi, orientasi dan juga potensi. 
Dalam hal ini, berkaitan dengan manusia sebagai mahluk sosial tentunya 
memerlukan sebuah interaksi dan interaksi tersebut tentunya juga 
berhubungan erat dengan perilaku dari manusia itu. Perilaku manusia dalam 
dunia sosial ini juga memiliki andil besar dalam kelangsungan hidupnya. 
Perilaku manusia merupakan respons dari stimulus, namun dalam diri 
individu itu ada kemampuan untuk menentukan perilaku yang diambilnya.Ini 
berarti individu dalam keadaan aktif dalam menentukan perilaku yang 
diambilnya. Hubungan antara stimulus dan respons ini tidak berlangsung 
secara otomatis tetapi individu mengambil peranan dalam menentukan 
perilakunya. Manusia dalam hal ini berarti memiliki kemampuan untuk 
menentukan perilakunya, dan tentunya penentuan itu menggunakan akal 
manusia yang merupakan hadiah terbesar dari Tuhan, Setelah manusia 
mendapatkan stimulus seperti yang dikatakan tadi pada saat itu juga manusia 
berhak untuk menentukan perilakunya. Itu semua tentunya dilandaskan 
dengan kesadaran, karena ketika orang tersebut melakukan sesuatu tanpa 
dilandasi dengan adanya kesadaran atau bisa dikatakan hilang kesadaranya,  
maka hal tersebut tidak bisa dikatakan sebagai perilaku. 
Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang merupakan 
keharusan untuk menjamin keberadaan manusia (Rusli Ibrahim, 2001). 
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Sebagai bukti bahwa manusia dalam memnuhi kebutuhan hidup sebagai diri 
pribadi tidak dapat melakukannya sendiri melainkan memerlukan bantuan 
dari orang lain. Ada ikatan saling ketergantungan diantara satu orang dengan 
yang lainnya. Artinya bahwa kelangsungan hidup manusia berlangsung dalam 
suasana saling mendukung dalam kebersamaan. Untuk itu manusia dituntut 
mampu bekerja sama, saling menghormati, tidak menggangu hak orang lain, 
toleran dalam hidup bermasyarakat. 
Menurut Krech, Crutchfield dan Ballachey (1982) dalam Rusli Ibrahim 
(2001), perilaku sosial seseorang itu tampak dalam pola respons antar orang 
yang dinyatakan dengan hubungan timbal balik antar pribadi. Perilaku sosial 
juga identik dengan reaksi seseorang terhadap orang lain (Baron & Byrne, 
1991 dalam Rusli Ibrahim, 2001). Perilaku itu ditunjukkan dengan perasaan, 
tindakan, sikap keyakinan, kenangan, atau rasa hormat terhadap orang lain. 
Perilaku sosial seseorang merupakan sifat relatif untuk menanggapi 
orang lain dengan cara-cara yang berbeda-beda. Misalnya dalam melakukan 
kerja sama, ada orang yang melakukannya dengan tekun, sabar dan selalu 
mementingkan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadinya. 
Sementara di pihak lain, ada orang yang bermalas-malasan, tidak sabaran dan 
hanya ingin mencari untung sendiri. 
Sesungguhnya yang menjadi dasar dari uraian di atas adalah bahwa pada 
hakikatnya manusia adalah makhluk sosial (W.A. Gerungan, 1978:28). Sejak 
dilahirkan manusia membutuhkan pergaulan dengan orang lain untuk memuhi 
kebutuhan biologisnya. Pada perkembangan menuju kedewasaan, interaksi 
sosial diantara manusia dapat merealisasikan kehidupannya secara individual. 
Hal ini dikarenakan jika tidak ada timbal balik dari interaksi sosial maka 
manusia tidak dapat merealisasikan potensi-potensinya sebagai sosok 
individu yang utuh sebagai hasil interaksi sosial.  Potensi-potensi itu pada 
awalnya dapat diketahui dari perilaku kesehariannya. Pada saat bersosialisasi 
maka yang ditunjukkannya adalah perilaku sosial. Pembentukan perialku 
sosial seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang bersifat internal 
maupun yang bersifat eksternal.  
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Pada aspek eksternal situasi sosial memegang pernana yang cukup 
penting. Situasi sosial diartikan sebagai tiap-tiap situasi di mana terdapat 
saling hubungan antara manusia yang satu dengan yang lain (W.A. 
Gerungan,1978:77).  
Dengan kata  lain setiap situasi yang menyebabkan terjadinya interaksi 
sosial dapatlah dikatakan sebagai situasi sosial. Contoh situasi sosial misalnya 
di lingkungan pasar, pada saat rapat, atau dalam lingkungan pembelajaran 
pendidikan. 
Paradigma perilaku sosial memusatkan perhatiannya kepada antar 
hubungan antara individu dan lingkungannya yang terdiri atas bermacam-
macam objek sosial dan non sosial. Pokok persoalan sosiologi menurut 
paradigma ini adalah tingkah laku individu yang berlangsung dalam 
hubungannya dengan faktor lingkungan yang menghasilkan akibat-akibat 
atau perubahan dalam faktor lingkungan yang menimbulkan perubahan 
terhadap tingkah laku (Wirawan, 2012). 
Amalgamasi antara bermacam-macam kebudayaan bisa berlangsung 
lancar dan lembut, akan tetapi terkadang menimbulkan konflik-konflik yang 
sangat hebat. Dengan munculnya konflik tersebut dapat mengakibatkan 
berbagai situasi sosial seperti kecemasan, ketegangan dan ketakutan di dalam 
diri seseorang yang semuanya tidak dicerna dan diintegrasikan terlebih 
dahulu. Situasi sosial seperti ini pada akhirnya dapat menimbulkan tingkah 
laku menyimpang dari norma-norma umum. 
Meskipun demikian, perilaku yang dilakukan seseorang tidak terlepas 
dari faktor intern maupun ekstern, sebagaimana yang diungkapkan oleh ahli 
Gerungan bahwa kriminalitas manusia normal adalah akibat, baik dari faktor 
keturunan maupun faktor lingkungan, di mana terkadang kedua faktor 
tersebut memegang peran utama dan juga saling mempengaruhi (W.A. 
Gerungan, 1998:198) 
Perilaku sosial yang dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut akan 
membawa kepada perilaku sosial yang baik dan juga perilaku sosial yang 
buruk atau menyimpang. Faktor intern lebih kepada psikologi individu, yang 
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terbentuk ketika dalam masa petumbuhan. Faktor ekstern atau lingkungan 
berperan penting dalam perjalanan pembetukan perilaku sosial, ketika 
individu berada di lingkungan yang kurang baik, maka akan terbentuk 
perilaku sosial yang kurang baik pula. Akan tetapi, ketika individu yang 
berada dalam lingkungan yang kurang baik memiliki bekal atau faktor intern 
yang baik akan memiliki kontrol perilaku. 
Lingkungan kampus yang berlabel Islam bukan menjadi jaminan untuk 
tidak terjadinya perilaku sosial mahasiswa yang negatif, yang berdampak 
pada prestasi belajarnya. Mengingat setiap individu mahasiswa memiliki latar 
belakang yang berbeda, baik secara sosial, ekonomi, politik, pendidikan, 
keluarga dan tempat tinggal. Faktor tempat tinggal memiliki dampak terhadap 
perubahan perilaku sosial pada tiap-tiap individu masing-masing. Pada 
umumnya mahasiswa IAIN Syekh Nurjati Cirebon didominasi oleh 
mahasiswa yang bertempat tinggal di pesantrendan nonpesantren (indekos). 
Ada semacam penghakiman sosial kepada mahasiswa IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon mengenai  tempat tinggalnya masing-masing, yakni antara 
yang tinggal di pondok pesantren dengan yang indekos. Lingkungan sekitar 
kampus IAIN Syekh Nurjati Cirebon menganggap  bahwa mahasiswa yang 
tinggal di pondok pesantren dianggap lebih baik dalam segala hal, terutama 
dalam perilaku sosialnya daripada mahasiswa yang indekos. Hal tersebut 
diperkuat dengan pemberitaan dari berbagai media massa cetak ataupun 
elektronik. Misalnya, banyak mahasiswa yang menjadikan kos-kosan sebagai 
tempat melakukan hubungan seks karena ada kecenderungan pola hubungan 
sosial yang sangat renggang antara pemilik dengan penghuni kos. Misalnya 
pemilik indekos tidak mau tahu apa yang dikerjakan oleh anak indekos dan ia 
pun tidak mau tahu juga dengan pemilik indekos sehingga membuat 
kehidupan seksual di tempat tersebut menjadi sangat bebas.  
Sedangkan mahasiswa yang memilih bertempat tinggal di pondok 
pesantren lebih mendapatkan pelabelan positif dari lingkungan kampus, 
karena aktivitas keseharian yang dikaitkan dengan kegiatan keagamaan 
seperti mengaji kitab, solat berjamaah, dan lain sebagainya. 
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Pernyataan-pernyataan tersebut yang berawal dari asumsi-asumsi 
masyarakat kini mengkristal mejadi sebuah pembenaran dan dibenarkan oleh 
masyarakat lainnya. Bahkan, penghakiman sosial lainnya menyatakan bahwa 
akibat dari perilaku sosial mahasiswa yang tinggal di Kosan berdampak pada 
prestasi belajar yang lebih rendah ketimbang mahasiswa yang tinggal di 
pondok pesantren dengan dalih bahwa mahasiswa yang tinggal di Kosan 
cenderung memiliki tingkat kemalasan yang lebih besar ketimbang 
mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis, tertarik untuk meneliti lebih 
jauh terkait perilaku sosial mahasiswa yang tinggal di Kosan dan Pondok 
Pesantren yang juga akan dikaitkan dengan hasil belajarnya, khususnya di 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 
Penelitian yang dilakukan penulis dengan diberi judul: “Analisis Perilaku 
Sosial Mahasiswa Pesantren dan Indekos di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon”. 
 
B.   Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ditemukan Identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Lingkungan kampus yang berlabel Islam seperti IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon bukan menjadi jaminan untuk tidak terjadinya perilaku sosial 
mahasiswa yang negatif, yang berdampak pada prestasi belajarnya. 
Mengingat setiap individu mahasiswa memiliki latar belakang yang 
berbeda, baik secara sosial, ekonomi, politik, pendidikan, keluarga dan 
tempat tinggal. Faktor tempat tinggal memiliki dampak terhadap 
perubahan perilaku sosial pada tiap-tiap individu masing-masing. Pada 
umumnya mahasiswa IAIN Syekh Nurjati Cirebon didominasi oleh 
mahasiswa yang bertempat tinggal di pesantren dan nonpesantren 
(indekos). 
2. Terdapat pelabelan negatif dari masyarakat dan lingkungan kampus IAIN 
Syekh Nurjati Cirebon terhadap mahasiswa yang indekos ketimbang 
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mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren. Pelabelan negatif tersebut 
berawal dari pemberitaan dari berbagai media cetak maupun eketronik 
yang mewartakan perilaku mesum di Kosan yang dilakukan oleh 
mahasiswa. 
3. Penghakiman sosial lainnya juga menyatakan bahwa akibat dari perilaku 
sosial mahasiswa yang indekos berdampak pada prestasi belajar yang 
lebih rendah daripada mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren 
dengan dalih bahwa mahasiswa yang tinggal di Kosan cenderung 
memiliki tingkat kemalasan yang lebih besar daripada mahasiswa yang 
tinggal di pondok pesantren. 
 
C. Fokus Kajian 
 Untuk mencapai penelitian yang terarah dan tidak melebar dalam 
pembahasannya, peneliti membuat fokus kajian sebagai berikut: 
1. Perilaku sosial mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 
Syekh Nurjati Cirebon yang tinggal di pondok pesantren dan indekos. 
2. Perilaku sosial mahasiswa pondok pesantren dan indekos di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon dengan pembatasan 
masalah seputar perilaku keseharian dalam menunjang prestasi belajar. 
3. Hasil belajar mahasiswa pondok pesantren dan indekos di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon 
 
D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana perilaku sosial keseharian mahasiswa indekos dan pondok 
pesantren di luar kampus? 
2. Bagaimana perilaku sosial mahasiswa indekos dan pondok pesantren di 
lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon? 
3. Bagaimana hasil belajar mahasiswa indekos dan pondok pesantren di 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon? 
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E. Tujuan Penelitian 
Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas, makayang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis perilaku sosial keseharian mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon yang tinggal di Pondok 
Pesantren dan Indekos. 
2. Menganalisis perilaku sosial mahasiswa Indekos dan Pondok Pesantren 
di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 
3. Menganalisis hasil belajar mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan yang tinggal di Pondok Pesantren dan Indekos. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memenuhi di antaranya 
adalah:  
1. Sebagai sumbangan pemikiran berupa ide atau saran untuk menambah 
wawasan pengetahuan tentang ilmu sosial.  
2. Sebagai pengembangan keilmuwan dalam Progam Studi IPS di Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, khususnya terkait dengan masalah perilaku 
sosial di kalangan mahasiwa.  
3. Memberikan pemecahan problem-problem sosial yang ada. 
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2. Dalam perilaku sosial di lingkungan kampus atau Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, mahasiswa indekos mampu membangun pola interaksi sosial yang 
aktif dengan masyarakat kampus, baik mahasiswa, dosen atau pun staf 
jurusan atau fakultas. Dengan adanya kebebasan diri, mahasiswa indekos 
lebih menekankan dirinya untuk mengaktualisasikan diri seperti mengikuti 
organisasi jurusan dan atau minat bakat di Kampus. Sedangkan mahasiswa 
pondok pesantren cenderung pendiam dan pemalu, serta sulit dalam 
beradaptasi dengan teman-teman yang non pesantren. Dalam proses 
perkuliahan mahasiswa indekos lebih aktif memberikan pendapat bahkan 
berani berdebat dengan dosen. Sedangkan mahasiswa pondok pesantren 
cenderung patuh dan taat karena sikap ta’dzim yang dibawa saat menjadi 
santri 
3. Terkait hasil belajar mahasiswa, baik mahasiswa indekos atau pondok 
pesantren tergantung pada perilaku sosial individu masing-masing. 
Lingkungan tempat tinggal tidak menjamin sepenuhnya mahasiswa tersebut 
akan mendapat hasil belajar yang baik atau buruk. Moral otonom mahasiswa 
yang dibangun yang akan menentukan sejauh mana ia harus giat belajar dan 
mengakualisasikan diri dengan memperkuat literasi yang berhubungan 
dengan perkuliahan. 
 
B. Saran 
Permasalahan perilaku sosial mahasiswa, sebagai agen perubahan, tidak akan 
pernah habis-habisnya untuk dibahas. Apalagi mahasiswa yang tinggal di pondok 
pesantren dan indekos, keduanya selalu dikontraskan oleh masyarakat kampus 
maupun masyarakat pada umumnya, yang menyudutkan bahwa mahasiswa 
indekos berada satu tingkat atau lebih dari mahasiswa pondok pesantren. Namun 
setidaknya untuk menyatukan persepsi, mengembalikan makna mahasiswa 
sebagai agent of change dan juga menghilangkan pemikiran stereotif terkait 
tempat tinggal mahasiswa di kalangan mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, ada dua hal yang perlu diperhatikan yaitu:  
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1. Mengubah mindset masyarakat bahwa tidak melulu mahasiswa yang tinggal 
di lingkungan agama memiliki perilaku sosial yang baik ketimbang 
mahasiswa indekos. 
2. Meningkatkan fungsi sosial mahasiswa melalui program-program 
kesejahteraan sosial yang berorientasi pada pembangunan sosial yang 
programnya sangat berguna bagi pengembangan masyarakat secara 
keseluruhan. 
3. Bentuk sebuah grand plan dari berbagai pihak (kampus/fakultas, masyarakat 
dan pemerintah) untuk memberikan kesadaran kepada mahasiswa-mahasiswa 
yang tinggal dimanapun baik indekos maupun pondok pesantren bahwa 
pentinganya untuk mengaktualisasikan diri dengan mengembangkan kualitas 
otak dan perilaku serta cara berfikir seperti mahasiswa sebagaimana pada 
maknanya. 
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